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ABSTRAK

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk

berupa media pembelajaran menggunakan blog untuk siswa kelas VII di SMP

Negeri 1 Sukasada.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan

(research and development), dengan desain pengembangan yang dipilih adalah

menggunakan model  pengembangan ADDIE. Langkah-langkah pengembangan

nya adalah sebagai berikut. (1) analysis, (2) design, (3) development, (4)

implementation, dan (5) evaluation. Validasi produk pengembangan mencakup (1)

uji ahli isi mata pelajaran, (2) uji ahli media pembelajaran, (3) uji ahli desain

pembelajaran, (4) uji coba perorangan, (5) uji coba kelompok kecil, (6) uji coba

kelompok besar, dan (7) uji coba kepada guru mata pelajaran.
Hasil review dari ahli isi mata pelajaran, ahli media pembelajaran dan ahli

media menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis blog yang dikembangkan

sudah sesuai. Hasil validasi ahli isi mata pelajaran untuk media pembelajaran

berbasis blog sebesar 71,67% berada pada kualifikasi baik. Hasil validasi ahli

media pembelajaran untuk media pembelajaran berbasis blog sebesar 91,25%

berada pada kualifikasi sangat baik. Hasil validasi ahli desain pembelajaran untuk

desain media pembelajaran berbasis blog sebesar 82% berada pada kualifikasi

sangat baik. Hasil uji coba lapangan pada uji coba perorangan untuk multimedia

pembelajaran mandiri sebesar 85,22% berada pada kualifikasi sangat baik. Hasil

uji coba kelompok kecil untuk multimedia pembelajaran mandiri sebesar 80,48%

berada pada kualifikasi sangat baik. Hasil uji coba lapangan untuk multimedia

pembelajaran mandiri sebesar 84,95% berada pada kualifikasi sangat baik. Hasil

uji coba guru untuk multimedia pembelajaran mandiri sebesar 82,5% berada pada

kualifikasi sangat baik.

Kesimpulannya, berdasarkan penilaian beserta masukan ahli isi

pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan ahli desain pembelajaran serta hasil

dari uji coba lapangan media pembelajaran berbasis blog sudah teruji kelayakan,

keunggulan, dan dapat digunakan pada proses pembelajaran pada mata pelajaran

teknologi informasi dan komunikasi kelas VII SMP Negeri 1 Sukasada.

Kata kunci: media pembelajaran, blog, teknologi informasi dan komunikasi.
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ABSTRACT

This study aimed at developing media and teaching by the using blog for seventh

grade students of SMPN 1 Sukasada.

The research method used was the research and development method. The

chosen of the design development was  ADDIE model. The data were gained by

using several steps such as: (1) analysis, (2) design, (3) development, (4)

implementation, and (5) evaluation. Product Validity includes: (1) content subject

expert judges, (2) teaching media expert judges, (3) teaching design expert judges,

(4) personal field test, (5) small group field test, (6) large group field test, (7)

teacher field test.

From the review of content subject expert judges, teaching media expert

judges, and media expert judges were showed that blog based teaching media was

qualified to be developed. The result of validity from content subject expert

judges was 71.67% in good qualification. Besides that validity result from

teaching media expert judges was 91.25 % in excellent qualification, and validity

result from teaching design expert judges was 82 % in excellent qualification. In

addition, validity result from personal field test was 85.22% in excellent

qualification, validity result from small group field test was 80.48% in excellent

qualification, validity result from field test was 84.95 % in excellent qualification

and validity result from teacher field test was 82.5 % in excellent qualification.

In conclusion, based on the judgments of content subject expert judges,

teaching media expert judges, teaching design expert judges and also from the

result of field test, Blog based teaching media could be used in teaching and

learning process in information and communication technology subject of seventh

grade students of SMP N 1 Sukasada.

Key Words: Instructional Media, Blog, Information and Communication

Technology.

1. PENDAHULUAN

Mata pelajaran Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) merupakan mata

pelajaran yang baru bagi siswa kelas VII SMP. Mata pelajaran TIK jarang/tidak

pernah diberikan pada jenjang pendidikan sekolah dasar (SD), sehingga banyak

siswa terutama kelas VII yang masih merasa asing dengan mata pelajaran TIK.

Hal tersebut berdampak pada proses belajar mengajar TIK di kelas. Tidak jarang

siswa yang memiliki kemampuan rendah mengalami kesulitan untuk mengikuti

dan memahami materi yang diberikan. Berdasarkan pengamatan pada mata

pelajaran TIK dan hasil wawancara dengan guru TIK lain dengan jenjang kelas

yang lebih tinggi, kesulitan siswa dalam memahami pelajaran dipengaruhi oleh

beberapa faktor penyebab yaitu: (1) di sekolah, untuk mata pelajaran TIK siswa

hanya mengandalkan satu buku penunjang yang lebih mirip lembar kerja siswa.



Sudah tentu dari segi materi masih sangat terbatas, (2) masih sedikit media

penunjang untuk pembelajaran seperti internet, komputer, dan media lain, dan (3)

karena keterbatasan media, siswa jarang diajak untuk melakukan praktik

langsung, sedangkan TIK menuntut kompetensi baik dari segi teori maupun

praktek.

Tiga faktor di atas berimplikasi pada minat dan motivasi siswa dalam

mengikuti pelajaran sangat rendah. Temuan penelitian dalam beberapa tahun

terakhir memberikan bukti kuat tentang pentingnya kontrol pebelajar terhadap

proses belajar yang mereka jalani secara keseluruhan (McLoughlin & Lee, 2010).

Hal ini disebabkan oleh mutu pendidikan mempunyai kaitan dengan kualitas

lulusan, sedangkan kualitas lulusan ditentukan oleh proses belajar. Sedangkan

bagi lembaga pendidikan, prestasi belajar siswa yang tinggi menunjukkan

keberhasilan lembaga dalam proses pembelajaran. Karena untuk  mendapatkan

hasil yang optimal, pembelajaran harus menyenangkan dan merangsang imajinasi

serta kreativitas siswa (Laurahasiel, 2009).

Cara yang bisa dilakukan oleh guru dalam rangka mengakomodasi segala

kekurangan tersebut adalah dengan mengintegrasikan media dalam pembelajaran

di kelas. Proses persiapan dan perencanan pembelajaran memerlukan media yang

dapat membantu siswa dan juga guru yang berperan sebagai “ Guide on the side”

menggantikan “sage on the stage” (Slavin, 2008) untuk mengefektifkan proses

pembelajaran. Hal ini dikarenakan media dalam pembelajaran adalah komponen

integral dari sistem pembelajaran (Santyasa, 2007). Hamalik (dalam Arsyad,

2005) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses

pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan

motivasi dan ransangan kegiatan pembelajaran dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa. Namun, media yang tersedia kebanyakan

belum mampu secara terpadu menggabungkan konten mata pelajaran yang sesuai

dengan karakteristik siswa, information and communication technology (ICT),

dan blog menjadi satu kesatuan.

Menurut Gilakjani (2011), penggunaan teknologi digital dalam pembela-

jaran menyediakan kondisi belajar dengan kesempatan untuk menciptakan ling-

kungan belajar yang kaya bagi peserta didik, kaya akan informasi dan sumber



belajar, serta dapat disisipi dengan berbagai elemen berbasis multimedia  pem-

belajaran. Penggunaan media dan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi)

dapat mengembangkan sumber belajar yang dinamis, serta menarik bagi indra

yang berbeda dan beragam gaya belajar peserta didik. Penggunaan perangkat

lunak multimedia  dalam  proses belajar mengajar akan meningkatkan efisiensi,

meningkatkan motivasi, memfasilitasi belajar aktif, menfasilitasi belajar

eksperimental, konsisten dengan belajar yang berpusat pada siswa, dan menuntun

untuk belajar lebih baik (Suyanto, 2005).

Sebagai guru profesional, pembuatan media pembelajaran khususnya

media pembelajaran TIK menjadi relatif lebih mudah apabila perkembangan

teknologi ini secara optimal dikembangkan dan diimplementasikan dalam

pembelajaran di kelas. Guru dapat mengintegrasikan teknologi pendidikan yang

memungkinkan pembelajaran akademik menjadi lebih efisien (Birch & Burnet,

2009). Penggunaan media akan menjadi lebih bermanfaat, apabila guru berinovasi

dalam pembuatan media pembelajaran sesuai dengan keadaan di lapangan dan

akrakteristik pebelajar. Inovasi di sini diartikan sebagai upaya untuk memperoleh

percepatan proses dan keindahan hasil belajar berbasis pada kebebasan dan

keragaman (Santyasa, 2007).

Politeknik Telkom (2012) menyatakan alternatif media yang dapat

digunakan dalam mengemas pembelajaran TIK menjadi lebih menarik adalah

media pembelajaran berbasis internet yang salah satu pengaplikasiannya adalah

media berbentuk blog. Pemilihan blog sebagai media pembelajaran didasarkan

atas beberapa faktor antara lain: (1) blog menjadi populer karena relatif murah

dalam pengelolaan, mudah untuk mengembangkan dan mudah digunakan; (2)

blog dapat dengan mudah digunakan untuk memberikan pekerjaan rumah kepada

siswa, di mana setiap siswa secara mandiri mengerjakan tugasnya masing-masing;

(3) blog memungkinkan pengguna untuk mempublikasikan posting yang

diurutkan atas kronologis terbalik (posting terbaru berada paling atas); 4) tugas

individu dapat dialokasikan oleh guru atau dinegosiasikan dalam kelompok; 5)

dapat ditambahkan teks, gambar grafis, link informasi dengan situs lain yang

relevan, dan data lainnya; dan (6) penulis dapat melakukan editing pada post

setiap saat dan memungkinkan pembaca untuk meninggalkan komentar untuk



posting asli dan saling berkomentar satu sama lain. (Joshi & Chugh, 2009).

Karakteristik ini memungkinkan peserta didik melalukan komunikasi dengan

sumber ilmu secara lebih luas jika dibandingkan dengan hanya menggunakan

media konvensional (Purnomo, 2008)

Atas dasar pemikiran tersebut, dipandang perlu mengembangkan media

pembelajaran berbasis blog sebagai media penyampai pesan dalam pembelajaran

yang dapat dipelajari secara mandiri untuk mengatasi salah satu permasalahan

mengajar. Posisi blog yang dikembangkan disini hanya bersifat web centric

course atau penggunaan internet yang memadukan antara belajar jarak jauh dan

tatap muka (konvensional). Sebagian materi ditampilkan melalui internet, dan

sebagian lagi melalui tatap muka. Fungsinya saling melengkapi atau sering

disebut komplementer (Suyanto, 2010). Dalam model ini pengajar bisa

memberikan petunjuk pada siswa untuk mempelajari materi pelajaran melalui web

yang telah dibuatnya. Siswa juga diberikan arahan untuk mencari sumber lain dari

situs-situs yang relevan. Dalam tatap muka, peserta didik dan pengajar lebih

banyak diskusi tentang temuan materi yang telah dipelajari melalui internet

tersebut (Suyanto, 2010). Diharapkan dengan dikembangkannya media blog ini

dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi pebelajar khususnya

pada mata pelajaran TIK.

Berdasarkan latar belakang di atas, secara operasional rumusan masalah

dipaparkan sebagai berikut. (1) Bagaimana rancang bangun (blue print) media

pembelajaran berbasis blog pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan

komunikasi kelas VII SMP Negeri 1 Sukasada; (2) Bagaimana implementasi

media pembelajaran berbasis blog pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan

komunikasi kelas VII SMP Negeri 1 Sukasada; (3) Bagaimana tanggapan ahli

media, ahli desain dan ahli isi terhadap media yang dikembangkan; (4) Bagaimana

tanggapan siswa perorangan terhadap media yang dikembangkan; (5) Bagaimana

tanggapan siswa kelompok kecil terhadap media yang dikembangkan; (6)

Bagaimana tanggapan siswa kelompok besar terhadap media yang dikembangkan;

(7) Bagaimana tanggapan guru mata pelajaran sebagai pengguna terhadap media

yang digunakan.



Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dan pengembangan

ini adalah sebagai berikut. (1) Menganalisis rancang bangun (blue print) media

pembelajaran berbasis blog pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan

komunikasi kelas VII SMP Negeri 1 Sukasada; (2) Menganalisis hasil

implementasikan media pembelajaran berbasis blog pada mata pelajaran

Teknologi Informasi dan komunikasi kelas VII SMP Negeri 1 Sukasada; (3)

Mendeskripsikan tanggapan ahli media, ahli desain dan ahli isi terhadap media

yang dikembangkan; (4) Mendeskripsikan tanggapan siswa perorangan terhadap

media yang dikembangkan; (5) Mendeskrifsikan tanggapan siswa kelompok kecil

terhadap media yang dikembangkan; (6) Mendeskrifsikan tanggapan siswa

kelompok besar terhadap media yang dikembangkan; (7) Mendeskrifsikan

tanggapan guru mata pelajaran sebagai pengguna terhadap media yang digunakan.

Manfaat teoritis (aksiologi) atau nilai-nilai yang menentukan kegunaan

dari pokok telaah dalam pengembangan media pembelajaran yang diharapkan,

adalah Pengembangan media pembelajaran berbasis blog dalam bentuk bahan ajar

mandiri ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah siswa dalam

melaksanakan proses pembelajaran yang lebih baik dan mampu meningkatkan

penguasaan materi secara mandiri. Ketersediaan bahan ajar (content) pada blog

dapat diakses kapan saja dalam berbagai kesempatan, akan memberikan media

untuk melanjutkan pembelajaran secara mandiri.

Sisi praktis yang ingin dipenuhi, adalah: (1) memberikan latar dan

landasan teoretik pemecahan persoalan belajar pada mata pelajaran TIK yang

dialami oleh siswa SMP Negeri 1 Sukasada selama ini, persoalan tersebut antara

lain adalah pembelajaran belum didukung oleh referensi yang memadai dan

materi belajar yang masih harus dikumpulkan dari berbagai sumber dan belum

dirangkum sesuai dengan karakteristik siswa; (2) Penelitian ini diharapkan mampu

memicu ispirasi lebih lanjut untuk mendayagunakan media pembelajaran lainnya

dalam memajukan pendidikan bangsa. Selama ini media pembelajaran masih

dianggap alat yang merepotkan dalam proses pembelajaran. Guru-guru jarang

menggunakan media dalam pembelajaran karena masih dianggap kurang praktis;

(3) Hasil penelitian ini dapat memberikan landasan teoretik mengenai pentingnya

penggunaan media dalam proses pembelajaran. Diimplementasikan-nya hasil



pengembangan dalam proses pembelajaran, akan menggugah para praktisi

pembuat media pembelajaran khusunya dan praktisi pendidikan pada umumnya.

Hal ini terkait dengan pentingnya mengakomodasi keberagaman dalam

pembelajaran, melalui media ini diharapkan dapat menjembatani pebelajar

berkomunikasi dalam mengelaborasi pengetahuan sesuai dengan kemampuan,

karakteristik dan gaya belajar masing-masing.

2. KAJIAN PUSTAKA

Bahan ajar adalah merupakan seperangkat materi yang disusun secara

sistematis sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta

didik untuk belajar. Bahan ajar berkualitas tinggi dapat berkontribusi secara

substansial terhadap kualitas pengalaman belajar siswa dan outcome siswa

(Horsley, Knight, & Huntly. 2010). Senada dengan pernyataan di atas, Warpala

(2011) menyatakan bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di

kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak

tertulis.

Berdasarkan media yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan

menjadi lima kategori, yaitu: 1) bahan ajar audio seperti manusia, rekaman suara,

radio; 2) bahan ajar cetak seperti buku, koran, majalah, poster; 3) bahan ajar

visual seperti poster, foto, gambar; 4) bahan ajar audio-visual seperti film, video;

5) bahan ajar berbasis komputer seperti bahan ajar berbasis komputer, computer

assisted instruction.

Gerlach & Ely dalam (Arsyad, 2009) mengatakan bahwa media apabila

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,

keterampilan dan sikap. Dalam pengertian ini, guru, orang tua siswa, buku teks,

lingkungan bermain, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih

khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan

sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses,

dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Beberapa pengertian media di atas, Association of Education and

Communication Technology (AECT) (dalam Sadiman, dkk., 2006) membatasi



media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk

menyalurkan informasi. Pendapat lain diberikan oleh Gagne (dalam Sadiman,

dkk., 2006) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam

lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Pendapat Gagne

diperkuat oleh Briggs (dalam Sadiman, dkk., 2006) yang berpendapat bahwa

media segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa

untuk belajar.

Dalam awal perkembanganya, internet melayani dua hal yaitu sebagai

jaringan komunitas militer yang ampuh dan sebagai sistem komunikasi percobaan

dalam komunitas akademik, yang tujuanya adalah untuk merangsang para peneliti.

Dan untuk saat ini, dalam dunia akademik atau pendidikan sudah terkenal istilah

virtual university, cyber-gurus, cyber-education, digital campus, cyber-campus,

cyberary, cyber-research.

E-learning merupakan sistem yang memanfaatkan beberapa teknologi,

yang pada dasarnya memberikan seperangkat alat antu (tools) kepada pendidik

untuk menciptakan dan mengelola situs web (web site) pembelajaran yang diakses

dari berbagai tempat di seluruh dunia oleh peserta didik dengan koneksi internet.

oleh karena itu E-learning sangat membantu pendidik untuk menciptakan

mekanisme pembelajaran online yang efektif (Dougiamas, 2006).

Pendapat di atas diperkuat oleh Cisco (dalam Suyanto, 2005) sebagai

berikut: Pertama, e-learning merupakan penyampaian informasi, komunikasi,

pendidikan, pelatihan secara on-line. Kedua, e-learning menyediakan seperangkat

alat yang dapat memperkaya nilai belajar secara konvensional (model belajar

konvensional, kajian terhadap buku teks, CD-ROM, dan pelatihan berbasis

komputer) sehingga dapat menjawab tantangan perkembangan globalisasi. Ketiga,

e-learning tidak berarti menggantikan model belajar konvensional di dalam kelas,

tetapi memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan content dan

pengembangan teknologi pendidikan. Keempat, Kapasitas siswa amat bervariasi

tergantung pada bentuk isi dan cara penyampaiannya. Makin baik keselarasan

antar content dan alat penyampai dengan gaya belajar, akan lebih baik kapasitas

siswa yang pada gilirannya akan memberi hasil yang lebih baik.



Menurut Sukardi, Widiatmono, & Surjono (2007) yang menyatakan

setidak-tidaknya dapat ditarik 3 (tiga) hal penting sebagai persyaratan kegiatan

belajar elektronik (e-Learning), yaitu: (a) kegiatan pembelajaran dilakukan

melalui pemanfaatan jaringan (“jaringan” dalam uraian ini dibatasi pada

penggunaan internet. Jaringan dapat mencakup LAN atau WAN). (b) tersedianya

dukungan layanan belajar yang dapat dimanfaatkan oleh peserta belajar, misalnya

CD-ROM, atau bahan cetak, dan (c) tersedianya dukungan layanan tutor yang

dapat membantu peserta belajar apabila mengalami kesulitan.

Sedangkan Karakteristik e-learning, antara lain. Pertama, Memanfaatkan

jasa teknologi elektronik; di mana guru dan siswa, siswa dan sesama siswa atau

guru dan sesama guru dapat berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa

dibatasi oleh hal-hal yang protokoler. Kedua, Memanfaatkan keunggulan

komputer (digital media dan computer networks). Ketiga, Menggunakan bahan

ajar bersifat mandiri (self learning materials) disimpan di komputer sehingga

dapat diakses oleh guru dan siswa kapan saja dan di mana saja bila yang

bersangkutan memerlukannya. Keempat, Memanfaatkan jadwal pembelajaran,

kurikulum, hasil kemajuan belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi

pendidikan dapat dilihat setiap saat di komputer.

Istilah blog adalah campuran dari istilah web dan log, yang mengarah ke

web log, weblog, dan akhirnya blog. Authoring blog, memelihara sebuah blog

atau menambahkan artikel ke blog yang ada disebut blogging. Artikel individu

pada sebuah blog disebut "posting blog," "posting" atau "masukan". Seseorang

yang posting entri-entri ini disebut blogger (Huette, 2006).

Scot dalam (Zake, 2010) memberikan pengertian tentang sebuah blog

adalah situs di mana entri yang ditulis dan ditampilkan dalam urutan kronologis

terbalik. Blog diperkenalkan pada pertengahan tahun 1990an (Farmer, Yue, &

Brooks dalam Zake, 2010) dan mudah digunakan karena pengguna tidak perlu

pengetahuan teknis canggih untuk menciptakan atau mempertahankan mereka

(Bartlett-Bragg dalam Zake, 2010). Isi blog umumnya dibaca publik, mengirim

komentar, berinteraksi asynchronous terbatas. Penelitian telah menunjukkan

bahwa, antara lain, orang di masyarakat termotivasi untuk menulis blog untuk

mengekspresikan diri dan karena blog merupakan wadah untuk mencurahkan



pikiran dan perasaan dan cara berpikir dengan menulis (Nardi et al.) (dalam Zagal

& Bruckman, 2011).

Menurut Papert (dalam Zagal & Bruckman, 2011) dalam konteks

pembelajaran, selain efek yang terkait dengan pembelajaran berbasis catatan

kertas, blogging menawarkan kemungkinan untuk belajar kolaboratif dengan

memungkinkan peserta didik untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan

satu sama lain. Selain itu, peserta didik dituntut lebih aktif mendapatkan

keragaman perspektif dan berinteraksi dengan satu lain dalam cara yang

konstruktif. Personal belum dipublikasikan sifat blog sejalan dengan gagasan

bahwa orang belajar lebih baik melalui pembangunan pribadi yang bermakna

artefak dan berbagi dengan orang lain. Walker (dalam Zagal & Bruckman, 2011)

telah mengusulkan bahwa sifat publik dari blogging juga dapat membantu siswa

memahami bahwa menulis adalah proses sosial dan kolaboratif daripada tindakan

individu soliter.

Ferdig & Trammel; Armstrong, Berry & Lamshed; Downes; Richardson;

Kennedy; Glenn; O’Donnell; Bartlett-Bragg (dalam Zake, 2010) mengklaim

banyak sekali potensi blog secara pedagogis antara lain; 1) bertukar wawasan dan

informasi; 2) kolaborasi antara komunitas beragam. Blog dapat mendorong

integrasi pribadi, rekan, dan ahli narasi; 3) hosting e-portofolio, arsip dan

publikasi mahasiswa; 4) reflektif atau tulisan jurnal sebagai alternatif untuk

"tradisional" forum atau papan buletin; 5) kelompok kerja, yang bisa sinkron atau

asinkron dalam atau di antara kelompok-kelompok; 6) belajar portal; 7) tugas

penyerahan dan review, dan 8) berbagi sumber daya terkait saja. Potensi blog ini

dapat memperkaya pengalaman belajar dan belajar lebih dalam.

Pernyataan di atas diperkuat oleh Miura & Yamasaki (2007) yang

menyatakan blog juga memiliki fungsi komunikasi; ketika seseorang mengirim-

kan informasi di blog mereka sendiri, mereka menciptakan peluang bagi orang

lain untuk berpartisipasi dalam perilaku mereka.

Menurut Pahl & Holohan (2009) konten belajar perlu untuk memenuhi

harapan dan persyaratan dari peserta didik. Sangat penting melakukan

penyesuaian konten untuk individu dan kelompok peserta didik sebelum konten

yang disajikan kepada pengguna.



Sebelum memulai kelas dengan menggunakan media blogging, Huette

(2006) mengatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a) Mulai blog Anda sendiri pada setiap topik yang Anda pilih dan update

secara teratur.

b) Memulai sebuah blog kelas dengan pengumuman sederhana, tugas

pekerjaan rumah, dan eksternal link.

c) rekomendasikan siswa untuk membaca blog lain yang terkait. Mulailah

dengan menyediakan daftar terkait subjek dan meninjau kegiatan siswa.

d) Sarankan siswa untuk menanggapi posting di blog yang sudah

dikembangkan.

e) Tugaskan siswa membuat dan memelihara sebuah blog kelompok.

f) Tugaskan setiap siswa untuk memulai dan mempertahankan blog mereka

sendiri pada subjek minat mereka yang berhubungan dengan kelas.

Huette (2006) juga memaparkan keuntungan dari penggunaan blog di

ruang kelas antara lain: 1) dapat mempromosikan berpikir kritis dan analitis, 2)

dapat men-dorong Kreatif, berpikir intuitif dan asosiasional, 3) dapat Mendorong

berpikir analogis, 4) potensi peningkatan akses dan paparan untuk informasi

berkualitas, dan 5) kombinasi interaksi soliter dan sosial.

Pendapat di atas diperkuat oleh Zake (2010) yang menyatakan Weblogs

memberikan ruang komunikasi yang dapat dimanfaatkan oleh guru dengan siswa

untuk mengembangkan tulisan, berbagi ide, dan mencerminkan pada pekerjaan

yang dilakukan di kelas. Sebuah blog yang baik akan mencerminkan kesungguhan

jika melihat judul dan isi yang konsiten. Platform blog yang dipilih dalam

pengembangan media ini adalah wordpress.com. dasar pemilihan platform

wordpress di dasarkan atas beberapa hal, yang akan dibahas pada bagian

selanjutnya.

Semakin sadarnya orang akan pentingnya media yang membantu

pembelajaran sudah mulai dirasakan. Pengelolaan alat bantu pembelajaran sudah

sangat dibutuhkan. Bahkan pertumbuhan ini mengalami kemajuan pesat. Dari

beragamnya kemampuan indiviual yang menyerap informasi, penyedia informasi

dituntun untuk mampu menyediakan layanan yang bervariatif dan secara luas.

Selain itu, dengan semakin meluasnya kemajuan di bidang komunikasi dan



teknologi, serta ditemukannya dinamika proses belajar, maka pelaksanaan

kegiatan pendidikan dan pengajaran semakin menuntut dan memperoleh media

pendidikan yang bervariasi secara luas pula. Oleh sebab itu, seperti yang dikutip

dari Politeknik Telkom (2012) blog dipilih sebagai salah satu alternatif media

pembelajaran pada penelitian ini berdasarkan keuntungan yang diberikan blog,

diantaranya:

1. Kapan pun dimana pun. Dengan media blog, proses pembelajaran tidak

mengenal waktu dan tempat, karena para dosen atau mahasiswa dapat

mengunjungi blog kapan saja dan dimana saja dengan menggunakan fasilitas

internet.

2. Hemat. Selain ada penyediaan layanan blog yang gratis, blog sebagai media

pembelajaran juga dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan tenaga.

Karena dengan blog proses pembelajaran tidak memerlukan ruang tertentu

dan waktu yang terjadwal untuk mendapatkan informasi pembelajaran

tersebut.

3. Interaktif. Melalui fasilitas commenting system proses belajar mengajar

menjadi lebih interaktif antara mahasiswa dengan sumber belajar. Karena

mahasiswa atau pengunjung lain dapat memberikan respon dari masing

masing tulisan yang telah dibuat.

4. Terbuka. Blog adalah salah satu bentuk alternatif dari sistem publikasi karya

ilmiah model journal. Kelebihan blog adalah sifat keterbukaan sang pemilik

untuk mendiskusikan catatan pemikirannya dengan sidang pembaca.

5. Mudah dan Cepat. Membuat blog kini semudah melakukan klik menggunakan

mouse. Tak perlu pengetahuan programming yang njlimet dan memusingkan,

tak perlu keahlian desain grafis untuk membuat tampilan yang indah, semua

sudah tersedia dan Anda tinggal menggunakannya.

Sederhana dan Efektif. Tampilan blog yang sederhana memudahkan

pengunjug blog untuk menemukan informasi yang Anda sajikan dengan cepat.

Menu-menu yang ada pun memudahkan navigasi. Blog disusun berdasarkan

urutan waktu, pengunjung bisa dengan mudah mengetahui informasi dan tulisan

yang paling baru dan aktual. Penyusunan berdasar urutan waktu ini juga

memudahkan pencarian informasi dan tulisan yang lalu.



3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan

pengembangan (research and development), dan jenis produk yang dihasilkan

adalah media pembelajaran dalam bentuk blog.

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model Analysis-

Design-Development-Implementation-Evaluation (ADDIE). Muncul pada tahun

1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Model ini dipilih karena

model ADDIE sering digunakan untuk menggambarkan pendekatan sistematis

untuk pengembangan instruksional. Selain itu, model ADDIE merupakan model

pembelajaran yang bersifat umum dan sesuai digunakan untuk penelitian

pengembangan. Ketika digunakan dalam pengembangan, proses ini dianggap

berurutan tetapi juga interaktif (Mollenda, 2003), di mana hasil evaluasi setiap

tahap dapat membawa pengembangan pembelajaran ke tahap sebelumnya. Hasil

akhir dari suatu tahap merupakan produk awal bagi tahap selanjutnya.

Uji coba produk dalam penelitian pengembangan ini meliputi: (1)

Rancangan uji coba, (2) Subyek uji coba, (3) Jenis data, (4) Instrumen

pengumpulan data, dan (5) Teknik analisis data. Uji coba ini akan dilakukan

dalam beberapa tahap yakni, a) review oleh ahli isi (materi bahan ajar), b) review

ahli desain dan media pembelajaran, c) uji perorangan, d) uji kelompok kecil, dan

6) uji lapangan. Subyek coba pada penelitian dan pengembangan ini di review

oleh, 1) ahli isi, ahli desain & media, 2) Uji coba perorangan akan diambil sampel

3 orang siswa, 3) Uji kelompok kecil, uji ini berjumlah 12 orang siswa. 4) Uji

coba lapangan, sampel diambil pada satu kelas (± 30 orang siswa). Instrumen

yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian pengembangan ini

adalah angket. Angket digunakan untuk mengumpulkan hasil review para ahli,

perorangan dan kelompok kecil (K-12), dan Dosen Pembina mata kuliah serta

angket buku panduan.

Dalam penelitian ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu 1)

teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis statistik deskriptif kuantitatif.

Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil uji coba

dari ahli isi, ahli desain, ahli media, dosen pengampu mata kuliah, perseorangan

dan mahasiswa Dalam penelitian ini, teknik analisis statistik deskriftif digunakan



untuk mengolah data yang diperoleh melalui angka dalam bentuk deskriftif

persentase. Rumus yang digunakan untuk menghitung adalah sebagai berikut:

=
∑

∑
× 100%

Keterangan: ∑ = jumlah keseluruhan jawaban

∑ = jumlah seluruh item angket x bobot tertinggi

Selanjutnya untuk menghitung persentase keseluruhan subjek digunakan

rumus:

=

Keterangan: F = jumlah presentase keseluruhan subjek

N = banyak subjek

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap review ahli isi mata

pelajaran melalui instrumen berupa angket dengan kriteria penilaian dari segi

kesesuaian isi, kebahasaan dan sajian materi. Hasil yang diperoleh pada saat uji

coba adalah sebesar 71,67% dan ketika dikonversikan pada tabel konversi berada

pada kualifikasi baik. Sesuai dengan syarat kelayakan media dari sudut pandang

penilaian ahli isi, media yang dikembangkan juga sudah memenuhi kriteria

kelayakan yaitu: media yang dikembangkan sudah sesuai dengan kurikulum dan

materi yang terkandung sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap review ahli media

pembelajaran melalui instrumen berupa angket dengan komponen penilaian yaitu

aplikasi, elemen teks, elemen visual, dan navigasi. Hasil yang diperoleh pada saat

uji coba adalah sebesar 91,25% dan ketika dikonversikan pada tabel konversi

berada pada kualifikasi baik. Sesuai dengan syarat kelayakan media dari sudut

pandang penilaian ahli media pembelajaran, media yang dikembangkan juga

sudah memenuhi kriteria kelayakan yaitu: media yang dikembangkan memiliki

tampilan yang baik pada layar dan sistem navigasi yang jelas dan lancar.

Produk pengembangan kembali diuji coba tahap ketiga, yaitu uji coba ahli

desain pembelajaran. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap review ahli

desain pembelajaran melalui instrumen berupa angket hasil yang diperoleh pada

saat uji coba adalah sebesar 82% dan ketika dikonversikan pada tabel konversi,



media yang dikembangkan berada pada kualifikasi baik dari segi desain

pembelajaran. Sesuai dengan syarat kelayakan media dari sudut pandang penilaian

ahli desain pembelajaran, media yang dikembangkan juga sudah memenuhi

kriteria kelayakan yaitu: media yang dikembangkan mudah digunakan dan dari

aspek komunikabilitas, media yang dikembangkan sudah interaktif.

Selanjutnya ada uji coba lapangan yang pertama yaitu uji perorangan.

Setelah dianalisis dan diakumulasi dari ketiga responden diperoleh prosentase

85,22% dan dikonversikan dengan tabel konversi persentase tingkat pencapaian

berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga media yang dikembangkan pada

tahap uji coba perorangan berkualifikasi sangat baik.

Uji coba lapangan yang kedua adalah uji coba kelompok kecil. Uji coba

kelompok kecil dilakukan kepada 12 orang siswa kelas VII SMP  Negeri 1

Sukasada yang diambil secara acak. Alat pengumpul data yang digunakan adalah

angket (form B) dengan komponen penilaian yaitu dari segi kesesuaian materi,

penggunaan bahasa, aspek teknis media, kebermanfaatn, dan penggunaan. Setelah

dianalisis dan diakumulasi dari keseluruhan responden diperoleh prosentase

80,48% dan dikonversikan dengan tabel konversi persentase tingkat pencapaian

berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga media yang dikembangkan pada

tahap uji coba kelompok kecil berkualifikasi sangat baik.

Setelah melalui uji kelompok kecil, selanjutnya adalah uji coba siswa

dalam 1 kelas dilaksanakan kepada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Sukasada (30

orang). Alat pengumpul data yang digunakan adalah angket (form C) dengan

komponen penilaian yaitu dari segi kesesuaian materi, penggunaan bahasa, aspek

teknis media, kebermanfaatn, dan penggunaan. Setelah dianalisis dan diakumulasi

dari keseluruhan responden diperoleh prosentase 84,95% dan dikonversikan

dengan tabel konversi persentase tingkat pencapaian  berada pada kualifikasi

sangat baik, sehingga media yang dikembangkan pada tahap uji coba kelompok

besar berkualifikasi sangat baik.

Setelah selesai melaksanakan uji coba lapangan, uji coba berikutnya

adalah uji coba kepada 3 orang guru mata pelajaran TIK (angket form D) dengan

komponen penilaian yaitu dari segi kesesuaian materi, penggunaan bahasa, aspek

teknis media, kebermanfaatn, penggunaan, dan kualitas fisik media. Setelah



melalui analisis data kuantitatif masing-masing guru diperoleh prosentase skor

82,5%, 85%, dan 80% dan berdasarkan tabel konversi berada pada kualifikasi

sangat baik. Dilanjutkan dengan menghitung akumulasi keseluruhan objek

diperoleh hasil 82,5% dan dikonversikan dengan tabel konversi, persentase tingkat

pencapaian berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga media yang

dikembangkan dinyatakan layak dari segi kepraktisan penggunaan.

5. PENUTUP

Pembelajaran melalui internet dengan fasilitas blog akan dikembangkan

untuk dipadukan dengan pembelajaran tatap muka di kelas pada mata pelajaran

TIK. Materi pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi

dasar akan ditampilkan lewat blog. Media blog ini tidak dimaksudkan untuk

menggantikan pembelajaran tatap muka, tetapi akan berpadu dengan pembelajaran

tatap muka sehingga pembelajaran untuk mata pelajaran TIK bisa lebih optimal.

Pengguna media blog ini dikategorikan menjadi 2 kriteria, yaitu guru dan

siswa. Tugas guru adalah mengorganisasi media, mengorganisasi materi, dan

mengatur tampilan. Tugas siswa adalah melihat isi dan berpastisi aktif dalam

mengisi komentar.

Pengembangan media ini melibatkan tiga orang ahli yaitu ahli isi, ahli

media, dan ahli desain. Berbagai masukan dan saran diperoleh dari ketiga ahli.

Revisi tahap pertama dilakukan berdasarkan masukan masing-masing ahli.

Pengujian juga dilakukan dengan melibatkan mahasiswa yaitu dalam uji

perorangan oleh tiga orang siswa, uji kelompok kecil oleh 12 orang siswa, uji

kelompok besar oleh 30 orang siswa, dan uji pengguna oleh tiga orang guru.

Berdasarkan masukan yang diberikan  oleh siswa dan guru dilakukan revisi tahap

kedua yang bertujuan untuk kesempurnaan media pembelajaran berbasis blog ini.

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan pada

penelitian ini, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut. Proses

pengembangan media pembelajaran berbasis blog untuk siswa kelas VII di SMP

Negeri 1 Sukasada ini mengacu pada model ADDIE yang dikembangkan oleh

Reiser dan Mollenda dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Analysis

(analisis), (2) Design (rancangan), (3) Development (pengembangan), (4)

Implementation (implementasi/eksekusi), dan (5) Evaluation (evaluasi/umpan



balik). Uji coba yang dilakukan dua tahap yaitu (a) uji coba awal, meliputi

kegiatan: uji coba ahli isi mata pelajaran, uji coba ahli media pembelajaran, dan

uji coba ahli desain pembelajaran, (b) uji coba lapangan, terdiri dari: uji coba

perorangan, uji coba kelompok kecil, uji coba kepada guru mata pelajaran, dan uji

coba lapangan kepada siswa dalam 1 kelas.

Ahli isi mata pelajaran memberikan tanggapan bahwa media pembelajaran

berbasis blog sudah sesuai dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Ahli

isi mata pelajaran memberikan penilaian terhadap multimedia pembelajaran

mandiri dengan persentase tingkat pencapaian sebesar 71,67% dan berada pada

kualifikasi baik.

Ahli media pembelajaran memberikan tanggapan bahwa media

pembelajaran berbasis blog sudah sesuai dan layak untuk digunakan dalam

pembelajaran. Ahli media pembelajaran memberikan penilaian terhadap

multimedia pembelajaran mandiri dengan persentase tingkat pencapaian sebesar

91,25% dan berada pada kualifikasi baik.

Ahli desain pembelajaran memberikan tanggapan bahwa media

pembelajaran berbasis blog sudah sesuai dan layak untuk digunakan dalam

pembelajaran. Ahli desain pembelajaran memberikan penilaian terhadap

multimedia pembelajaran mandiri dengan persentase tingkat pencapaian sebesar

82% dan berada pada kualifikasi baik.

Siswa pada uji coba perorangan memberikan tanggapan bahwa media

pembelajaran berbasis blog sangat baik dengan persentase tingkat pencapaian

sebesar 85,22% dengan kualifikasi sangat baik dan tidak perlu dilakukan revisi.

Pembelajaran berbasis blog sangat baik dengan persentase tingkat

pencapaian sebesar 80,48% berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga media

yang dikembangkan pada tahap uji coba kelompok kecil berkualifikasi sangat baik

dan tidak perlu direvisi.

Tanggapan siswa pada uji coba lapangan menilai bahwa media

pembelajaran berbasis blog memperoleh persentase tingkat pencapaian sebesar

84,95% berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga media yang dikembangkan

pada tahap uji coba lapangan berkualifikasi sangat baik dan tidak perlu direvisi.



User (guru) dalam uji coba lapangan memberikan tanggapan bahwa

multimedia pembelajaran mandiri sangat baik dan layak untuk digunakan dalam

pembelajaran dengan persentase tingkat pencapaian sebesar 91,66%, persentase

tingkat pencapaian untuk buku panduan guru sebesar 92% (sangat  baik), dan

persentase tingkat pencapaian untuk buku panduan siswa sebesar 92% (sangat

baik).

Berdasarkan beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh media pembelajaran

ini, disarankan dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasi blog ini

hendaknya didukung oleh sumber belajar lain yang relevan seperti buku

penunjang, buku lembar kerja siswa, sehingga tidak dijadikan satu-satunya

sumber belajar oleh siswa. Media pembelajaran berupa content management

system berbasis blog dikembangkan berdasarkan karakteristik siswa SMP Negeri

1 Sukasada, sehingga bila digunakan pada sekolah lain dengan karakteristik siswa

yang berbeda atau fasilitas yang tidak mendukung yang sekiranya perlu

diperbaiki, maka disarankan untuk melakukan revisi seperlunya saja.

Saran pengembangan media pembelajaran ini tidak tersedianya media

pembelajaran untuk mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk

kelas VII, maka disarankan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan media

untuk mengembangkannya pada mata pelajaran lain dan tingkatan kelas yang

berbeda pula. Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah bahan ajar

berbasis digital dalam bentuk weblog. Untuk penelitian selanjutnya disarankan

untuk mengembangkan media jenis lain seperti multimedia, dan media cetak

(buku ajar, modul, dan lain sebagainya).
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